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ABSTRAK

Skripsi ini berjudulkan: Analisis Faktor-Faktor Terjadinya Tindak Pidana
Pelecehan Seksual dalam Ruang Lingkup Perguruan Tinggi. Dilatarbelakangi dengan
adanya kasus pelecehan seksual di dalam ruang lingkup perguruan tinggi. Pelecchan

mengetahui faktor-faktor terjadinya pelecehan seksual di ruang lingkup perguruan tinggi,
dan juga untuk mengetahui apasajapmcegahandanpenanganandarihsuspeleochan
seksual yang terjadi di lingkungan perguruan tinggi. Jenis penelitian dari skripsi ini
menggunakan metode penelitian hukum empiris. Adapun hasil yang bisa disimpulkan dari
penelitian ini bahwa faktor-faktor terjadinya pelecehan seksual di ruang lingkup perguruan
tinggi yaitu karena faktor relasi kuasa, lingkungan, sistem, biologis, psikologis, dan juga
knnnoldiriTaﬂapatptﬂapcncegahmdanpemngmandmiﬁndakpcleoehanseksml 1m
salah satunya adalah dengan membentuk Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan

Kekerasan Seksual di dalam Perguruan Tinggi.

Kata Kunei ; Faktor, Pelecehan Seksual, Perguruan Tinggi

Pcmblmblngl( a, Pempbiin ingPembantn,

/
el i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya, kehadiran hukum pidana di tengah masyarakat
bertujuan untuk memberikan rasa aman kepada setiap orang maupun
kelompok dalam masyarakat dalam melakukan aktivitas kesehariannya.
Rasa aman yang dimaksudkan dalam konteks ini didefinisikan sebagai
perasaan tenang tanpa ada kekhawatiran akan suatu ancaman atau pun
perbuatan yang dapat merugikan orang lain di dalam masyarakat. Kerugian
yang dimaksud tidak hanya mencakup kerugian seperti yang kita pahami
dalam istilah keperdataan, namun juga mencakup kerugian jiwa dan raga.
Dalam hal ini, raga mencakup tubuh yang juga terdapat keterkaitan dengan
nyawa seseorang, sedangkan jiwa dalam hal ini mencakup perasaan atau
kondisi psikis.*

Setiap anggota masyarakat tentunya memiliki hubungan kepentingan.
Bahkan tidak jarang kepentingan ini bertentangan antara satu dengan yang
lainnya. Maka dari itu, hukumlah yang mengatur dan melindungi

kepentingan masing-masing untuk mengurangi kericuhan yang timbul.

L Amir llyas, Asas-Asas Hukum Pidana Memahami Tindak Pidana dan Pertanggungjawaban
Pidana Sebagai Syarat Pemidanaan, (Yogyakarta: Rangkang Education Yogyakarta & Pukap-
Indonesia, 2012), him. 1-2.



Disinilah hukum memiliki peranan yang sangat penting agar masyarakat
dapat hidup aman, tenteram, damai, adil, dan makmur. Dengan cara yang
sama seperti kondisi kehidupan manusia dan masyarakat pada saat ini,
individu selalu melakukan perbuatan hukum (rechtschandeling) dan
hubungan hukum (rechtsbetrekkingen) secara tidak sadar maupun sadar.
Hukum selalu mencampuri kehidupan manusia, mulai dari janin hingga
setelah manusia menjadi jenazah. Hukum melindungi benih yang ada di
dalam kandungan ibu dan menjaga jenazah setelah meninggal. Menurut
hukum, ibu dan bapak memiliki hak langsung atas anak manusia, dan
mereka memiliki kewajiban terhadap anaknya (rechtschandeling) dan
hubungan hukum (rechtsbetrekkingen).?

Hukum pidana menurut Soedarto sebagaimana dikutip Tongat?,
berpangkal dari dua hal pokok, yaitu:

1. Perbuatan yang memenuhi syarat-syarat tertentu,

2. Pidana.

Tindak pidana merupakan suatu istilah yang mengandung suatu
pengertian dasar dalam ilmu hukum, sebagai istilah yang dibentuk dengan
kesadaran dalam memberikan ciri tertentu pada peristiwa hukum pidana.
Tindak pidana mempunyai pengertian yang abstrak dari peristiwa-peristiwa
yang konkret dalam lapangan hukum pidana, sehingga tindak pidana

haruslah diberikan arti yang bersifat ilmiah dan ditentukan dengan jelas

2R. Soeroso, Pengantar llmu Hukum, (Jakarta: Penerbit Sinar Grafika, 2011), him 49-50.
3 Tongat, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia Dalam Perspektif Pembaruan, (Malang: UMM
Press, 2009), him. 12.



untuk dapat memisahkan dengan istilah yang dipakai sehari-hari dalam

kehidupan masyarakat.*

Tindak pidana adalah perbuatan yang melanggar larangan yang diatur
oleh hukum yang diancam dengan sanksi pidana. Kata tindak pidana berasal
dari hukum pidana Belanda yaitu strafbaar feit, kadang-kadang juga
menggunakan istilah delict, yang berasal dari Bahasa latin delictum untuk
maksud yang sama. Hukum pidana negara-negara Anglo-Saxon juga

menggunakan istilah offense atau criminal act untuk maksud yang sama.®

Salah satu bentuk tindak pidana adalah kekerasan, kekerasan
merupakan suatu tindakan yang marak terjadi dikehidupan sehari-hari baik
di dalam lingkungan keluarga, masyarakat, maupun dengan teman sebaya.
Maraknya isu kekerasan yang terjadi ini menjadi momok yang menakutkan
bagi semua perempuan, terutama bagi perempuan yang mempunyai
kesibukan di luar. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan juga bahwa
perempuan yang mengurus pekerjaan di rumah juga mengalami masalah

yang sama.

Hubungan seksual yang dipaksakan disebut dengan kekerasan
seksual. Oleh karena itu, hal tersebut merupakan contoh perilaku seksual

yang menyimpang dan tidak pantas, yang dapat merusak dan

4 Mulyati Pawennei dan Rahmanuddin Tomalili, Hukum Pidana, (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana
Media, 2015), him. 5.

5> Nurul Irfan Muhammad, Tindak Pidana Korupsi di Indonesia Dalam Perspektif Figih Jinayah,
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009), him. 31.



mengakibatkan kerugian bersama.® Selain itu, kekerasan seksual juga dapat
didefinisikan sebagai setiap bentuk kekerasan yang merusak, merendahkan,
atau mengubah tubuh, hasrat seksual dan kemampuan reproduksi seseorang
diluar kehendaknya. Terdapat aspek penting dalam kekerasan seksual,

yaitu’:

1. Aspek pemaksaan;

2. Tidak adanya persetujuan dari korban.

Korban tidak atau belum mampu memberikan persetujuan. Misalnya,
kekerasan seksual terhadap anak-anak atau individu dengan keterbatasan

intelegensi.

Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS), kekerasan seksual
merupakan “Segala perbuatan yang memenuhi unsur tindak pidana
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini dan perbuatan kekerasan
seksual lainnya sebagaimana diatur dalam Undang-Undang sepanjang
ditentukan dalam Undang-Undang ini”. Berdasarkan Pasal 1 angka 1 UU
TPKS di atas dapat kita ketahui bahwa kekerasan seksual merupakan
segala bentuk tindak pidana baik yang diatur oleh Undang-Undang No. 12

Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual maupun tindak

& Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual
(Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan), (Bandung: Refika Aditama, 2001), him 30.

7 Raineka Faturani, Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi, Jurnal IImiah Wahana
Pendidikan, Vol. 08, No. 15 (2022), him. 480.



pidana lain yang dinyatakan sebagai tindak pidana kekerasan seksual yang

telah diatur oleh ketentuan perundang-undangan lainnya. ®

Kekerasan seksual merupakan kejahatan yang angka peningkatan
kasusnya tinggi dan kasus kejahatan serius yang angka kejahatannya
meningkat setiap tahunnya. Kekerasan seksual dapat dilakukan oleh siapa

pun dan dimana pun, bahkan orang terdekat dan kita percaya sekalipun.®
Data Kekerasan Seksual Tahun 2016 - 2022
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Sumber: https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan

Selanjutnya dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang No. 12 Tahun
2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual telah dijelaskan bahwa
kekerasan seksual terdiri atas pelecehan seksual nonfisik, pelecehan

seksual fisik, pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan sterilisasi, pemaksaan

& Eko Nurisman, Risalah Tantangan Penegakan Hukum Tindak Pidana Kekerasan Seksual Pasca
Lahirnya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, VVol. 04,
No. 02 (2022), him. 173.

® Dhia Al Uyun dkk, Kampus dan Kekerasan Seksual, (Malang: Media Nusa Creative, 2022), him.
20.



perkawinan, penyiksaan seksual, eksploitasi seksual, perbudakan seksual,

dan kekerasan seksual berbasis elektronik.?

Dalam Pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia No. 30 Tahun 2021 tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan
Tinggi, kekerasan seksual didefinisikan sebagai setiap perbuatan
merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh,
dan/atau fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa
dan/atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis
dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang
dan hilang kesempatan melaksanakan pendidikan tinggi dengan aman dan

optimal.!

Pelecehan seksual merupakan suatu bentuk dari kekerasan seksual
yang semakin marak akhir-akhir ini. Pelecehan seksual juga merupakan
suatu bagian dari diskriminasi seksual. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan pelecehan sebagai pembedaan dari kata kerja melecehkan,
yang berarti menghinakan, memandang rendah dan mengabaikan.

Sementara itu, seksual berarti hal yang berkenan dengan seks atau jenis

10 Stephani Helen Manuputty, Analisis Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual
Berdasarkan Teori Formil (Formielle Theorie), Souvereignty: Jurnal Demokrasi dan Ketahanan
Nasional, Vol. 02, No. 01 (2023), him. 85.

1 Bakhrul Amal, Tinjauan Hukum Terhadap Frasa “Tanpa Persetujuan Korban” Dalam
Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual,
Jurnal Crepido, Vol. 03, No. 02 (2021), him. 90.



kelamin, hak yang berkenan dengan persetubuhan antara laki-laki dan

perempuan??,

Pelecehan seksual juga merupakan penyalahgunaan kekuasaan dari
seksualitas laki-laki. Oleh karena itu, pelecehan dapat dimulai dari posisi
yang menempatkan tahta laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan,
maka dalam hal ini si pelaku pelecehan seksual memiliki kendali atas posisi

kekuasaannya tersebut.*3

Tindak pidana pelecehan seksual tidak diatur secara jelas di dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), bahkan tidak satu pasal
pun menyebutkan kata-kata pelecehan seksual, hanya terdapat istilah
perbuatan cabul yang diatur pada Pasal 289 — Pasal 296 di dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Untuk perbuatan cabul sendiri
dapat diartikan sebagai suatu perilaku/tindakan yang tidak sesuai dengan
rasa kesusilaan atau perilaku keji yang dilakukan karena semata-mata

memenuhi nafsu yang tidak dapat lagi dikendalikan.*

Pelecehan seksual bisa terjadi dimana saja, termasuk di lingkungan
Perguruan Tinggi. Seperti yang sudah kita ketahui, pelecehan seksual di
kampus sudah menjadi berita umum. Contohnya adalah kasus pelecehan

yang dilakukan oleh Dekan FISIP di suatu universitas yang ada di Kota

12 \Wahyuni Iskandar, Nur Azizah, dan St. Satriani, Pengaruh Pelecehan Seksual Terhadap Mental
Siswa di Duta Pelajar Gowa, Jurnal J-BKPI, Vol. 02, No. 01 (2022), him. 45.

13 Aulia Virgistasari dan Anang Dony Irawan, Pelecehan Seksual Terhadap Korban Ditinjau Dari
Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021, Media of Law and Sharia, VVol. 03, No. 02 (2022), him. 108.
14 Rosania Paradiaz dan Eko Soponyono, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pelecehan
Seksual, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, VVol. 04, No. 01 (2022), him. 65.



Riau selama bimbingan skripsi, terdapat juga kasus pelecehan seksual yang
dilakukan oleh dosen di suatu universitas di Jakarta terhadap beberapa
mahasiswi dengan mengirimkan chat bernada merayu yang melecehkan 4
korban.® Selain itu, terdapat pula kasus pelecehan seksual yang dilakukan
oleh salah satu pengurus BEM di suatu universitas di Kota Malang.
Maraknya kasus mengenai pelecehan seksual di ruang lingkup Perguruan
Tinggi ini tentunya membuat institusi yang bertanggung jawab
memasukkan masalah ini ke dalam daftar pekerjaan rumah mereka.
Terutama kasus-kasus seperti ini biasanya hanya menjadi perhatian

sementara sebelum hilang entah kemana.

Pada umumnya, pelaku tindak pidana pelecehan seksual di ruang
lingkup perguruan tinggi merasa bahwa ia memiliki sebuah kekuasaan
yang dimana ia dapat mendominasi korban dan juga menanamkan bahwa
tidak ada yang bisa dilakukan oleh korban dikarenakan pelaku pelecehan
seksual tersebut memiliki kekuasaan tertentu. Tindak pidana pelecehan
seksual di kampus terjadi karena adanya kekosongan hukum dalam
pencegahan, penanganan, maupun perlindungan korban kekerasan seksual

di lingkungan perguruan tinggi.’

15 Friski Riana, Deretan Kasus Dugaan Pelecehan Seksual di Kampus, Nasional Tempo, 10
Desember 2021, https://nasional.tempo.co/read/1537859/deretan-kasus-dugaan-pelecehan-seksual-
di-kampus.

16 Muhammad Aminudin, Menteri Sosma BEM UB Lecehkan 4 Korban, Berikut Kronologinya,
detikjatim, 01 Oktober 2022, https://www.detik.com/jatim/berita/d-6323543/menteri-sosma-bem-
ub-lecehkan-4-korban-berikut-kronologinya.

17 Raineka Faturani, Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi, Jurnal limiah Wahana
Pendidikan, Vol. 08, No. 15 (2022), him. 481.




Dalam ruang lingkup perguruan tinggi atau kampus yang terdapat di
Provinsi Sumatera Selatan juga terdapat kasus mengenai pelecehan seksual
yang terjadi. Kasus tersebut dilakukan oleh dosen terhadap mahasiswi yang
sedang mengurus skripsi, yaitu secara non-verbal'®. Perguruan tinggi
merupakan suatu instansi yang seharusnya memberikan rasa aman bagi
para sivitas akademika, dan pelecehan seksual termasuk ke dalam
kejahatan terhadap harkat dan martabat manusia yang melanggar Hak
Asasi Manusia (HAM). Hal ini bertentangan dengan prinsip perguruan
tinggi yang menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia. Dampak dari pelecehan
seksual yang terjadi di dalam ruang lingkup perguruan tinggi Yyaitu
hilangnya raasa kepercayaan korban terhadap lingkungan perguruan tinggi,
korban juga mengalami trauma akan pelecehan yang dilakukan
terhadapnya dan dapat muncul berbagai masalah psikologis dan fisik,
korban juga dapat mengubah rencana akademik, dan lain sebagainya. Maka
dari itu, dengan adanya kasus seperti ini penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Perguruan Tinggi yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan
untuk menemukan data dari faktor-faktor terjadinya pelecehan seksual
dalam ruang lingkup perguruan tinggi sebagai penulisan skripsi dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor Terjadinya Tindak Pidana Pelecehan Seksual

dalam Ruang Lingkup Perguruan Tinggi”.

18 CNN Indonesia, Kembali Bertambah, Pelapor Kasus Pelecehan Seksual di Unsri Jadi Empat, 04
Desember 2021, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20211204174227-12-729884/kembali-
bertambah-pelapor-kasus-pelecehan-seksual-di-unsri-jadi-empat.
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. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi bahasan di dalam skripsi ini adalah:

. Apa faktor-faktor terjadinya pelecehan seksual dalam ruang lingkup
Perguruan Tinggi?
Bagaimana cara mencegah terjadinya pelecehan seksual dalam ruang

lingkup Perguruan Tinggi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya pelecehan seksual dalam ruang
lingkup Perguruan Tinggi.

Untuk menganalisis cara untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual

dalam ruang lingkup Perguruan Tinggi.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat ditarik dari tujuan penelitian diatas
diantaranya adalah:

1. Manfaat Teoritis
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Dalam penelitian ini, diharapkan agar dapat memberikan kontribusi
pemikiran serta dapat menjadi bahan referensi atau sebagai acuan
pada penelitian-penelitian yang akan dilakukan oleh pembaca juga
bagi pembangunan ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan
khususnya untuk pengembangan bidang ilmu pengetahuan hukum
pidana, terkhususnya berkaitan dengan kasus pelecehan seksual
dalam ruang lingkup Perguruan Tinggi.
2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini agar dapat bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan peneliti dan membantu masyarakat luas
untuk menjadikan ini sebagai media pembelajaran tentang

penulisan hukum pidana.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini telah ditentukan sebelumnya agar
dapat memberikan Batasan pada pengkajian dalam penelitian ini supaya
menjadi lebih spesifik, sistematis, dan tidak melenceng dari judul dan
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Ruang lingkupnya berkaitan
dengan faktor-faktor terjadinya tindak pidana pelecehan seksual dalam
ruang lingkup Perguruan Tinggi yang sebagaimana untuk tindak pidana
pelecehan seksual diatur dalam Pasal 294 ayat (2) KUHP dan untuk tindak
pidana pelecehan seksual dan untuk tindak pidana kekerasan seksual dalam

ruang  lingkup  perguruan  tinggi  diatur dalam  Pasal 5
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PERMENDIKBUDRISTEK No. 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan

Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi.

F. Kerangka Teori

1. Teori Kontrol Sosial (Social Control Theory)

Teori kontrol merupakan suatu teori yang bertujuan untuk
menemukan jawaban mengapa orang melakukan kejahatan. Tidak seperti
teori-teori yang lain, teori kontrol tidak lagi mempertanyakan mengapa
orang melakukan kejahatan tetapi mengubah pertanyaannya menjadi:
mengapa tidak semua orang melanggar hukum atau mengapa orang taat

pada hukum.*®

Setiap perspektif yang membahas mengenai pengendalian
tingkah laku manusia disebut sebagai “Teori Kontrol”. Di sisi lain,
pengertian mengenai “Teori Kontrol Sosial” membahas delinkuensi dan
kejahatan yang terkait dengan faktor-faktor yang bersifat sosiologis,
yaitu seperti struktur keluarga, pendidikan, kelompok dominan. Oleh
karena itu, cara pendekatan teori kontrol sosial ini berbeda dengan teori

kontrol lainnya.?

19 Made Darma Weda, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 50-51.
20 Ibrahim Fikma Edrisy, Kamilatun, Angelina Putri, Kriminologi, (Bandar Lampung: Pusaka
Media, 2023), him. 26-27.
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Hirschi berpendapat bahwa seseorang memiliki kebebasan untuk
melakukan kejahatan atau penyimpangan-penyimpangan tingkah
lakunya. Selain menggunakan teknik netralisasi untuk menjelaskan
tingkah laku tersebut, Hirschi menegaskan bahwa kurangnya hubungan
moral dengan orang tua, sekolah, dan institusi lain menyebabkan

penyimpangan tingkah laku tersebut.?

Selain itu, para pakar teori kontrol sosial juga menyatakan bahwa
setiap orang memiliki kebutuhan, keinginan, dan aspirasi yang netral;
oleh karena itu, cara seseorang berusaha untuk memenuhi kebutuhan,
keinginan, dan aspirasi mereka dapat berupa tindakan kriminal.
Hubungan seseorang dengan pergaulan hidup mereka yang sangat
bergantung dengan seberapa baik mereka mengikuti peraturan-peraturan

dan norma-norma dari pergaulan hidup mereka.??

Kasus tentang kekerasan seksual merupakan suatu kasus yang
melibatkan kontrol sosial. Ketidakmampuan pelaku dalam menahan
dirinya sendiri untuk tidak mencapai suatu kebutuhannya dengan
melanggar aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat merupakan

suatu faktor utama dalam kurangnya kontrol dalam diri pelaku.

2. Teori Relasi Kuasa

21 A.S. Alam dan Amir llyas, Kriminologi Suatu Pengantar (Edisi Pertama), (Jakarta: Kencana,
2018), him. 80.

22 Aroma Elmina Martha, KRIMINOLOGI: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Buku Literasi, 2020),
him. 82.
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Michel Foucault merupakan pelopor dari teori relasi kuasa.
Dalam praktiknya, wacana pengetahuan sering digunakan untuk
melanggengkan  kekuasaan. Jaringan  kelembagaan kekuasaan
mendominasi dan terhubung dengan hubungan lain seperti produksi dan

keluarga, memainkan peran pengondisian dan dikondisikan.?

Foucault mengakui bahwa ada banyak kekuatan dan kuasa yang
tersebar luas dalam relasi antarmanusia. Kekuatan-kekuatan ini
ditemukan dalam berbagai aspek relasi antarmanusia, seperti relasi antar
manusia dengan orang lain serta dengan lingkungan dan keadaan

mereka.?*

Pengetahuan dan kekuasaan adalah inti dari pemikiran Foucault.
Fokus Foucault pada kekuasaannya adalah mekanisme bagaimana
kekuasaan itu dapat berfungsi dalam bidang tertentu, bukan idenya.
Foucault melihat kekuasaan sebagai strategi yang praktis, bukan
ontologi. Pemikiran mengenai kekuasaan dari Karl Marx, Friedrich
Nietzsche, Gilles Deleuze, dll mempengaruhi pandangan Foucault

tentang kekuasaan.?®

Ketidakadilan gender ~merupakan faktor utama yang

menyebabkan ketimpangan dalam relasi kuasa. Ini terjadi di segala hal,

3 Michel Foucault, Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahuan, (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2002, him. 175.

24 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer, (Yogyakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 302.
%5 Mangihut Siregar, Kritik Terhadap Teori Kekuasaan-Pengetahuan Foucault, Jurnal limu Sosial
dan limu Politik, Vol. 01, No. 01 (2021), him. 2.
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seperti laki-laki memiliki peran yang lebih besar daripada perempuan
dalam keluarga dan masyarakat. Dalam hal ini, tindak pidana kekerasan
seksual merupakan suatu kejahatan yang melibatkan relasi kuasa antara

pelaku dan korban.

3. Teori Presipitasi Korban (Victim Precipitation Theory)

Dalam teori ini korban berkontribusi pada kejahatan yang
mereka alami dan merugikan mereka. Para viktimologis seperti
Benjamin Mendelsohn, Hans von Hentig, Marvin Wolfgang, Stephen
Schafer, dan Menachem Amir telah menyelidiki faktor-faktor perilaku,
psikologis, dan biologis yang memengaruhi kecenderungan perilaku
korban terkait dengan tingkat kesalahannya. Tipologi korban kejahatan
yang dikembangkan oleh para ahli viktimologi di periode awal dimulai
dengan teori presipitasi korban.?

Menurut teori presipitasi korban, korban bukan saja bertanggung
jawab atas kejahatan itu sendiri, tetapi juga berpartisipasi dalam
terjadinya. Menurut teori ini, jika si korban tidak memprovokasi
kejahatan, kerugian yang disebabkan oleh kejahatan tidak akan terjadi.?’

Precipitation (penyebab) viktimisasi ini dapat disebabkan oleh
banyak faktor, termasuk tindakan korban, gaya hidup mereka, dan
pergaulan yang menyimpang atau mempunyai risiko terjadinya tindak

pidana. Presipitasi dapat terjadi secara aktif maupun pasif, tergantung

26 Amira Paripurna dkk, Viktimologi dan Sistem Peradilan Pidana, (Yogyakarta: Deepublish, 2021),

him. 18.

27 1bid, hlm. 18-19.
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dengan cara korban berinteraksi. Presipitasi aktif yaitu korban secara
aktif mendekati atau memprovokasi pelaku untuk melakukan tindak
pidana. Presipitasi pasif terjadi ketika korban tidak tahu tentang tindakan
atau sikapnya sendiri, yang dapat membuatnya mengalami viktimisasi.
Presipitasi korban seharusnya dipandang sesuai dengan kepentingan
korban. Berikut adalah penafsiran mengenai victim precipitation yaitu
membantu agar lebih bisa memahami viktimisasi yang terjadi, membantu
untuk mengidentifikasi modus tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku,
untuk membantu mengurangi kemungkinan kejahatan yang kembali
terjadi, dan agar korban tidak dianggap sebagai pelaku atau pendorong
kejahatan. 28

Terdapat suatu hubungan dalam beberapa kasus kekerasan
seksual yang telah terjadi dimana korban mempunyai peran dalam tindak
pidana ini yaitu memprovokasi pelaku tanpa menyadari bahwa dirinya
telah memprovokasi pelaku untuk melakukan tindak pidana kekerasan
seksual.
4. Teori Efektivitas Hukum

Efektivitas hukum merupakan suatu hal yang menjadi dasar
kajian untuk memastikan apakah suatu peraturan yang telah berjalan
sudah terlaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan atau belum.

Menurut Soerjono Soekanto, efektivitas hukum merupakan suatu taraf

28 Riza Alifianto Kurniawan, Igbal Felisiano, Astutik, Penafsiran Victim Precipitation Untuk
Pemidanaan Kekerasan Seksual, Jurnal Masalah-Masalah Hukum, Vol. 52, No. 01 (2023), him. 93.
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dari sejauh mana suatu kelompok bisa mencapai tujuannya. Hukum bisa
dikatakan efektif apabila diperolehnya dampak hukum yang positif, dan
pada saat itulah hukum dapat dikatakan mencapai sasaran yang telah
direncanakan dalam membimbing maupun merubah perilaku manusia
membentuk perilaku hukum. Berhubungan mengenai efektivitas hukum,
pengidentikan hukum selain dengan unsur paksaan eksternal, terdapat
pula proses pengadilan. Suatu unsur yang mutlak terdapat dalam suatu
kaidah agar bisa dikategorikan sebagai hukum merupakan ancaman
paksa, unsur paksaan ini mempunyai kaitan yang erat dengan efektif atau
tidaknya suatu peraturan maupun ketentuan hukum.?®
Menurut Soerjono Soekanto, suatu hukum bisa ditentukan
efektif atau tidaknya dapat dilihat dari lima faktor yaitu :*
1) Faktor hukumnya sendiri;
2) Faktor penegak hukum (pihak-pihak yang menerapkan
maupun membentuk hukum);
3) Faktor sarana atau fasilitas yang mendukungnya
penegakan hukum;
4) Faktor masyarakat (lingkungan hukum berlaku atau
diterapkan);
5) Faktor kebudayaan.

5. Teori Asosiasi Diferensial

2 Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Pengaturan Sanksi, (Bandung: Ramadja Karya, 1998),

him. 80.

30 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), him. 8.
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Teori Asosiasi Diferensial merupakan salah satu teori
kriminologi yang dicetuskan olen Edwin H. Sutherland. Menurut
Sutherland istilah dari asosiasi diferensial ini menguraikan mengenai
proses pembelajaran kejahatan dari interaksi-interaksi sosial yang mana
kejahatan tidak diwariskan melainkan dipelajari. Kejahatan ini bisa
dipelajari melalui interaksi, komunikasi, dan apa yang dilihat. Maka dari
itu penyimpangan yang terjadi merupakan suatu hal yang terjadi
dikarenakan danya penguasaan atas tindakan yang dipelajari dari
sekitarnya.®!

Terlebih, Sebagian dari masyarakat pun ada yang secara sengaja
memberikan contoh-contoh dari penyimpangan tersebut kepada sesama
masyarakat bahkan kepada anak-anak. Hal ini contohnya seperti
memberikan pembenaran atas sikap penyimpangan tersebut,
memberikan dorongan atas sikap penyimpangan, dan bahkan
memberikan teknik untuk melakukan penyimpangan tersebut.®2

Teradapat tiga hal yang mendasarkan munculnya teori ini, yaitu
sebagai berikut® :

1) Setiap orang menerima dan juga mengikuti motif-motif

dari perilaku yang bisa dilakukannya;

31 Anang Priyanto dan Soenarjati, Kriminologi dan Kenakalan Remaja, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2015), him. 21.

32 Yandri Setia Bakti, Differential Association pada Remaja (Studi Kasus pada Remaja yang
Terpengaruh Dunia Gemerlap Dugem Di Kota Dumai), Jurnal JOM FISIP, Vol. 05, No. 02 (2018),
him. 6.

33 Rahmawaty Ismail dkk, Analisis Kenakalan Anak dalam Relasi Keluarga Ditinjau dari Perspektif
Differential Association Theory, Jurnal Ikraith, VVol. 08, No. 02 (2024), him. 212.
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2) Adanya kegagalan dalam mengikuti tingkah laku tersebut
yang  menyebabkan  ketidakteraturan dan  juga
ketidakharmonisan;

3) Adanya konflik budaya yang menggambarkan prinsip

dasar dari menjelaskannya kejahatan.

Terjadinya kasus pelecehan seksual dalam ruang lingkup
perguruan tinggi ini dapat disebabkan dengan adanya suatu
penyimpangan mengenai nilai-nilai moral dan juga adab seseorang dalam
bermasyarakat. Selain itu dapat juga terjadi dikarenakan pelaku yang
mempelajari tindakan menyimpang tersebut dari berbagai macam
sumber, contohnya seperti pernah menjadi korban atau saksi dari kasus

pelecehan seksual maupun mempelajarinya melalui internet.3

G. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode,

yang diantaranya adalah:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris,
berdasarkan pada bahan hukum primer, bahan hukum sekunder,

dan bahan hukum tersier, dan data yang akan diperoleh dari Satuan

34 Giovanny Franfol Syaranamual dkk, Kajian Kriminologis Kekerasan Seksual Terhadap Anak,
Jurnal Tatohi, VVol. 02, No. 07 (2022), him. 705.
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Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di
Universitas Sriwijaya.
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan pendekatan teoritis.
a. Pendekatan Kualitatif
Pendekatan ini pada dasarnya dilakukan dengan
komunikasi ataupun interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan
informan yang dimana pada penelitian ini penulis akan
mewawancarai Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Universitas Sriwijaya.
b. Pendekatan Teoritis
Pendekatan ini merupakan suatu metode analisis atau
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan teori-teori yang ada, yang dimana pada
penelitian ini penulis akan memanfaatkan teori-teori dalam
kriminologi.
3. Jenis dan Sumber Data Penelitian
Sumber bahan hukum yang digunakan sebagai sumber dalam

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
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a. Data Primer
Data primer dalam penelitian hukum adalah data yang
diperoleh terutama dari hasil penelitian empiris, yaitu
penelitian yang dilakukan langsung di dalam masyarakat.
Data primer merupakan suatu data utama yang sangat
penting dalam penelitian ini. Data primer dalam penelitian
ini yaitu berupa data yang didapatkan oleh peneliti dari
hasil wawancara yang dilakukan kepada Satuan Tugas
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di
Universitas Sriwijaya.®®
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang dikumpulkan,
diolah, dan disajikan oleh pihak lain. Menurut Soerjono
Soekanto menyatakan bahwa data sekunder merupakan
data yang antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi,
buku-buku, bahkan hasil-hasil penelitian yang bersifat
laporan. Soerjono Soekanto pun menyatakan bahwa data
sekunder merupakan data yang antara lain mencakup
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, dan hasil-hasil
penelitian yang berwujud laporan.®® Data sekunder dalam

penelitian ini mencakup :

% Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 156.
36 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 2007), him. 12.
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1) Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan pustaka yang

dimana berisikan pengetahuan ilmiah yang baru atau

mutakhir yang mencakup peraturan perundang-

undangan dan juga ketentuan-ketentuan yang berkaitan

dengan hukum.*’

Bahan hukum primer yang digunakan oleh penulis

pada penelitian ini adalah:

a) Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual;

b) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia No. 30 Tahun
2021 tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan
Tinggi.

2) Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan pustaka yang

memberikan informasi tentang bahan hukum primer

yang menerangkan dan menguatkan akan isi dari

penelitian tersebut. Bahan-bahan hukum yang

digunakan dapat berupa berbagai macam buku tentang

37 Soerjono Soekanto dan Sri Madmuji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 29.
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hukum, jurnal, makalah, serta bahan-bahan sebagai
sumber hukum lainnya yang berhubungan dengan
penulisan skripsi ini. %
3) Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier, disebut juga dengan bahan
hukum penunjang, merupakan bahan-bahan yang
memberikan petunjuk terhadap bahan hukum primer
dan sekunder. Bahannya seperti Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kamus hukum, dan sumber hukum
lainnya yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi
ini.
4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan untuk penulisan

skripsi ini yaitu di Universitas Sriwijaya, tepatnya dengan Unit

Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di

Universitas Sriwijaya.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengumpulan data melalui wawancara, Yyaitu
memperoleh data dengan cara mewawancarai informan dari

Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di

38 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram-NTB: Mataram University Press, 2020), him.
61.
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Universitas Sriwijiya yaitu Ibu Widya Lionita, S. K. M., M. PH
selaku Ketua Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Universitas Sriwijaya.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang telah diperoleh dan dianalisis secara
kualitatif, yaitu dengan memaparkan kenyataan-kenyataan yang
didasarkan atas hasil penelitian. Metode kualitatif adalah metode
yang mengungkapkan fakta-fakta secara mendalam berdasarkan
karakteristik ilmiah dari individu atau kelompok untuk memahami
dan mengungkap sesuatu dibalik fenomena.3®
Teknik Penarikan Kesimpulan

Teknik penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan metode deduktif yang dimana metode
berfikir deduktif merupakan suatu pengambilan kesimpulan secara

logis yang didasarkan premis-premis yang ada.

%9 1bid, him. 108.
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